BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dengan menggunkan agregat halus dan agregat kasar dari
PT. Statika Mitrasarana, Sumatera Barat, dengan menggunakan semen PCC
mengenai pengaruh subtitusi limbah beton fc 25 Mpa terhadap agregat kasar dan
penambahan Sikamen LN 1% terhadap kuat tekan beton mutu 25 Mpa dengan
variasi penambahan limbah beton 0%, 25%, 50% dan 75% pada umur 7 hari dan 28
hari. Dari tujuan maka dapat disimpulkan:

1. Dari hasil penelitian nilai kuat tekan beton menggunakan subtitusi limbah
beton terhadap agregat kasar dengan variasi 0%, 25%, 50%, dan 75%
dengan penambahan Sikamen Ln 1% mengakibatkan penurunan terhadap
kuat tekan seiring dengan bertambahnya variasi subtitusi pecahan beton,
dimana nilai kuat tekan secara berurut sebesar ( 31,05MPa; 33,12MPa;
31.80MPa dan 30,95MPa). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa semakin banyak penggunaan pecahan beton dapat menurunkan mutu
beton hal ini dikarenakan karakteristik dari limbah pecahan beton tidak
mampu menyamai agregat kasar (split), yaitu penyerapan limbah pecahan
beton tinggi dibanding agregat kasar split, yang mana 7,76% dan 1,38%.

2. Dari hasil penelitian kuat tekan pada umur 7 hari dan 28 hari menggunakan
subtitusi limbah pecahan beton dengan penambahan sikamen LN 1%
didapatatkan kuat tekan beton optimum pada variasi limbah pecahan beton
25% sebesar 21,231 Mpa dan 33,12 Mpa. Dari hasil penelitian ini dapat di
simpulkan bahwa subtitusi limbah pecahan beton dengan penambahan
sikamen LN 1%.dapat dijadikan sebagai subtitusi agregat kasar dengan
persentase optimum di 25%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, limbah beton dapat digunakan sebagai
pengganti agregat kasar karna mutu rencana tercapai, tetapi perlu penelitian dan
pengembangan lebih lanjut menggunakan limbah beton dengan penambahan

jumlah air yang di pakai pada job mix guna untuk mencapai mutu beton maksimum.
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